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BAB II

DASAR TEORI

2.1  Jaringan Komputer

Penggabungan teknologi komputer dan komunikasi sangat berpengaruh terhadap bentuk organisasi sistem komputer. Model komputer tunggal yang melayani seluruh tugas-tugas komputer telah diganti oleh sekumpulan komputer berjumlah banyak yang terpisah-pisah akan tetapi saling berhubungan dalam melaksanakan tugasnya. Sistem seperti ini disebut jaringan komputer (computer networks).


Jaringan komputer diartikan suatu himpunan interkoneksi (interconnection) sejumlah komputer autonomous. Dua buah komputer dikatakan saling tersambung bila keduanya dapat saling bertukar informasi. Bentuk hubungannya tidak harus melalui kawat tembaga saja, serat optik, gelombang mikro, satelit komunikasi juga dapat digunakan. Bila sebuah komputer dapat membuat komputer lainnya untuk start, stop atau mengontrol, maka komputer tersebut disebut tidak autonomous. 

Ada perbedaan mendasar antara jaringan terdistribusi (distributed system) dan jaringan komputer. Pada jaringan terdistribusi, pengguna sistem tidak menyadari adanya banyak prosesor, multiprosesor ini menyerupai prosesor tunggal maya. Alokasi tugas ke prosesor-prosesor dan alokasi file ke disk, pemindahan file yang disimpan dan yang diperlukan, dan semua fungsi lainnya dari sistem harus bersifat otomatik. Sedangkan pada jaringan komputer, pengguna secara eksplisit login ke sebuah mesin, secara eksplisit menyampaikan tugasnya dari jauh, secara eksplisit memindahkan file dan menangani sendiri secara umum seluruh manajemen jaringan. Pada sistem terdistribusi, tidak ada yang perlu dilakukan secara eksplisit, semuanya sudah dilakukan secara otomatik oleh sistem tanpa diketahui oleh pemakai.

2.1.1  Perangkat Keras Jaringan


Secara garis besar terdapat dua jenis teknologi transmisi, yaitu

1. Jaringan Broadcast

Jaringan Broadcast memiliki saluran komunikasi tunggal yang dipakai bersama-sama oleh mesin yang ada dalam jaringan. Pesan-pesan yang berukuran kecil disebut paket yang dikirimkan oleh suatu mesin dan akan diterima oleh mesin-mesin yang lainnya. Field alamat pada suatu paket berisi keterangan kepada siapa paket tersebut ditujukan. Saat menerima sebuah paket, mesin akan memproses paket, tetapi bila paket ditujukan untuk mesin lainnya, mesin tersebut akan mengabaikannya.

2.   Jaringan point-to-point     

Jaringan point-to-point terdiri dari beberapa hubungan pasangan indvidu dari mesin-mesin. Untuk pergi dari sumber ke tempat tujuan, sebuah paket pada jaringan jenis ini mungkin harus melalui satu atau lebih mesin-mesin perantara. Seringkali harus melalui banyak rute (route) yang mungkin berbeda jaraknya. Karena itu algoritma memegang peranan penting pada jaringan point-to-point. 

Sebagai pandangan umum (walaupun banyak pengecualian), jaringan yang lebih kecil dan terlokalisasi secara grafis cenderung memakai broadcast, sedangkan jaringan yang lebih besar umumnya menggunakan point-to-point.     

2.1.2 Perangkat Lunak Jaringan

Jaringan komputer pertama dirancang dengan perangkat keras yang menjadi pertimbangan utamanya dan perangkat lunak menjadi pertimbangan selanjutnya. Dan untuk mengurangi kerumitan rancangan, sebagian besar jaringan diorganisasikan sebagai suatu tumpukan lapisan (layer), yang setiap layernya berada diatas layer yang berada dibawahnya seperti tujuan suatu layer adalah memberi layanan kepada layer yang berada diatasnya.

Antara setiap pasangan layer yang berdekatan terdapat sebuah antarmuka (interface). Interface  menentukan operasi-operasi primitive dan layanan layer yang dibawah kepada layer yang berada diatasnya. Sebuah himpunan layer dan protokol yang disebut arsitektur jaringan. Sebuah arsitektur jaringan harus terdiri dari informasi yang cukup untuk memungkinkan suatu implementasi menulis sebuah program atau membentuk perangkat keras bagi setiap layernya. Sehingga auatu jaringan itu dapat mentaati sepenuhnya protokol yang cocok.

Layer memiliki dua macam layanan bagi layer yang berada diatasnya, yaitu connection-oriented dan connectionless. Connection-oriented service dibuat berdasarkan sistem telepon. Pertama-tama pengguna layanan membuat hubungan, menggunakan hubungan dan menghentikan hubungan. Selanjutnya connectionless service dibentuk berdasarkan sistem surat pos. Setiap surat (pesan) memiliki alamat yang dituju, dan setiap surat (pesan) memiliki rute yang berdiri sendiri.  

2.2   World Wide Web

WWW(World Wild Web) adalah jaringan beribu-ribu computer yang semuanya dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu client dan server. Melalui penggunaan software khusus, mereka membentuk jaringan yang disebut jaringan client-server. Server menyimpan informasi dan memproses permintaan dari client kemudian mengirimkan informasi kepada client. Informasi ini mengandung semua jenis data termasuk gambar, suara dan teks. Server juga mengirim perintah kepada client tentang bagaimana cara menampilkan semua informasi tersebut. Intruksi ini dikirim dalam bentuk HTML. Client membuat permintaan informasi dan kemudian menangani tugas penayangan informasi tersebut dan kemudian end user. WWW adalah sebuah jaringan terdistribusi, ini berarti tidak ada computer pusat untuk www. Setiap server di web dapat diakses secara langsung oleh client. Pemakai menelusuri www melalui jaringan hypertext, ketika anda mengklik sebuah hypertext link anda akan pindah ke wilayah lain di dalam internet. Hampir semua dokumen di dalam web saling terhubung melalui penggunaan jaringan hypertext, kebanyakan dokumen pada www ditulis dalam  HTML (Hypertext Markup Language).


Bekerja pada web mencakup dua hal penting yaitu software browser dan software web server. Web server  yang bertindak sebagai client menginterpretasikan dan melihat informasi pada web, web server berfungsi sebagai server menerima informasi yang diterima leh browser. Jika suatu permintaan informasi dating maka web server akan mencari file yang diminta dan kemudian mengirimkan ke browser yang memintanya.

2.2.1  HTTP

HTTP (Hypertext Transfer Protocol) adalah suatu protocol yang digunakan untuk mentransfer data antara web server ke web browser. Protokol ini mentransfer dokumen-dokumen web yang ditulis atau berformat HTML.

2.2.2  URL

URL (Uniform Resource Locator) adalah suatu sarana yang digunakan untuk menentukan lokasi informasi pada suatu web server. URL dapat diibaratkan sebagai suatu alamat, dimana alamat tersebut terdiri dari:

1. Protokol yang digunakan oleh browser untuk mengambil informasi.

2. Nama DNS mesin tempat halaman berada.

3. Nama lokal yang secara unik mengidentifikasikan halaman web tertentu.

Format umum dari suatu URL adalah:

Protokol: //domain_host [:port]path nama file

Contoh URL :

http://www.akakom.ac.id/index.htm

Pola URL ini bersifat open-ended dalam arti bahwa URL langsung akan memperoleh protokol-protokol selain http. Protokol http merupakan bahasa asli web, yaitu bahasa yang digunakan oleh server HTTP. 

2.2.3   FTP (File Trnsfer Protokol)

Protokol FTP digunakan untuk mengakses file dengan FTP, protokol trnsfer file internet. Server-server FTP di seluruh dunia mengijinkan orang yang ada dibelahan dunia manapun yang berada di internet untuk login dan mengambil file apapun yang tersimpan di server FTP. Web tidak mengubah protokol ini, namun web hanya lebih memudahkan pengambilan file dengan FTP. Sehunbungan dengan ini, terdapat kemungkinan FTP tidak akan dipakai lagi karena tidak dimilikinya kelebihan bagi sebuah situs untuk mengoperasikan server FTP dibandingkan server HTTP, yang akan melakukan semua hal yang dapat dilakukan server FTP, walaupun terdapat perbedaan pendapat mengenai efisiensi.     

2.3  Mengenal HTML (Hypertext Markup Language)

HTTP (Hypertext Transfer Protocol) merupakan protokol yang digunakan untuk mentransfer data antar web server ke web browser. Protokol ini mentransfer dokumen-dokumen web yang ditulis atau berformat HTML. Dikatakan markup language karena HTML berfungsi untuk memperidah file teks biasa untuk ditampilkan pada program web browser. Hal ini dilakukan dengan menambahkan tag-tag (perintah khusus) pada file teks biasa tersebut.


Tag HTML biasanya berupa tag-tag yang berpasangan dan ditandai dengan simbol < dan >. Pasangan atau penutup perintah dari sebuah tag ditandai dengan tanda ‘/’. Misalnya tag untuk memulai HTML <html> dan pasangannya adalah </html>.

Setiap dokumen atau halaman HTML memiliki struktur atau susunan file sebagai berikut:

<html>

<head>

<title>judul yang akan muncul pada title bar web browser</title>

</head>

<body>

text, gambar, atau apapun yang ingin ditampilkan, ada pada bagian ini.

</body>

</html>

Ada beberapa tag yang mendasar harus diketahui dalam membentuk suatu halaman web. Tag-tag tersebut diantaranya adalah :

1. Tag Heading


Tag ini berfungsi untuk memformat heading (Judul atau sub-judul) dari 0sebuah halaman web. Heading ini akan memperbesar ukuran huruf untuk setiap jenis heading. Ada tujuh heading yang dikenal oleh HTML, yaitu :

Tabel 2.1 : Tabel Heading HTML

	Tag Pembuka
	Tag Penutup
	Nama
	Fungsi

	<H1>
	</H1>
	Heading 1
	Judul Besar

	<H2>
	</H2>
	Heading 2
	Sub Judul 1

	<H3>
	</H3>
	Heading 3
	Sub Judul 2

	<H4>
	</H4>
	Heading 4
	Sub Judul 3

	<H5>
	</H5>
	Heading 5
	Sub Judul 4

	<H6>
	</H6>
	Heading 6
	Sub Judul 5

	<H7>
	</H7>
	Heading 7
	Sub Judul 6


2. Tag List

Tag <LI> digunakan untuk menampilkan informasi dalam bentuk daftar (list). Ada dua jenis daftar yang dikenal di HTML, yaitu daftar dalam format bullet (bullet list) dan dalam bentuk nomor (ordered list). Untuk masing-masing jenis list ini diperlukan tambahan tag yang berbeda, yiatu tag <UL> dan <OL>.

3. Tag gambar

Dalam halaman HTML kita dapat menampilkan file dengan format GIF dan JPEG. Tag yang digunakan adalah tag IMG. Format tag ini agak berbeda dengan kedua tag diatas, yaitu : 

<IMG SRC=namafilegambar>

Tag ini tidak memiliki penutup tetapi memiliki sesuatu didalamnya yang disebut dengan parameter. Parameter yang terlihat diatas dan yang harus disertakan untuk setiap pemanggilan tag IMG adalah parameter SRC. Parameter ini berfungsi untuk menentukan nama file gambar yang akan ditampilkan di browser. Nama file harus lengkap dengan path relatif terhadap halaman yang memanggilnya maupun absolut tempat dia berada pada web server.

Berikut adalah tabel tentang parameter yang dimiliki oleh tag IMG.

Tabel 2.2 : Tabel Parameter Dari Tag IMG

	Parameter
	Fungsi
	Isi

	BORDER
	Menentukan garis pinggir gambar jika dijaidkan hypertext
	0,1,2,..(pixel)

	WIDTH
	Menentukan ukuran lebar tabel
	Dapat dalam % ukuran layar, atau dalam pixel

	HEIGHT
	Menentukan ukuran tinggi tabel
	Dapat dalam % ukuran layar, atau dalam pixel

	ALT
	Menetukan teks yang akan muncul di browser saat gambar belum terdownload
	Teks 

	HSPACE
	Menentukan ukuran spasi antar gambar dengan teks dalam arah horisontal
	0,1,2,.. (pixel)

	VSPACE
	Menentukan ukuran spasi antar gambar dengan teks dalam arah vertical
	0,1,2,.. (pixel)


4. Link

Kemampuan web untuk melompat ke halaman lain atau ke alamat Internet lain merupakan salah satu fasilitas yang sangat istimewa karena dapat sangat memudahkan pencarian informasi di internet. Sifat ini disebut hyperlink dan teks atau gambar yang dapat diklik untuk menuju suatu halaman atau alamat tertentu disebut hypertext.

Untuk membuat hypertext ke halaman atau alamat URL lain digunakan tag sebagai berikut :

<A HREF=Url_tujuan> Hypertext </A>

5. Tabel 

Tabel merupakan cara untuk menampilkan informasi dalam bentuk sel yang terdiri atas baris dan kolom. Untuk menampilkan data dalam tabel bentuk tabel pada HTML digunakan tag <TABLE>….</TABLE>. Tag ini berisi tag <TR> …</TR> untuk menentukan baris, yang didalamnya terdapat tag <TD>…..</TD> untuk menampilkan data pada setiap sel tabel.

Struktur tag dari sebuah tabel adalah sebagai berikut :


<TABLE>



<TR>




<TD>data pada baris 1 kolom 1</TD>




<TD>data baris 1 kolom 2 </TD>



</TR>





<TR>




<TD>data pada baris 2 kolom 1</TD>




<TD>data baris 2 kolom 2 </TD>



</TR>



<TR>




<TD>data pada baris 3 kolom 1</TD>




<TD>data baris 3 kolom 2 </TD>



</TR>


</TABLE>

Pada tabel juga terdapat beberapa parameter, seperti terlihat dalam tabel 2.3.

Tabel 2.3 : Tabel Parameter Dari Tag Table
	Parameter
	Fungsi
	Isi

	BORDER
	Menentukan ukuran garis pinggir tabel
	0,1,2,…(pixel)

	WIDTH
	Menentukan ukuran lebar tabel
	Dapat dalam % ukuran layar, atau dalam pixel

	HEIGHT
	Menentukan ukuran tinggi tabel
	Dapat dalam % ukuran layar, atau dalam pixel

	BGCOLOR
	Menentukan warna tabel 
	Dalam hexadesimal #000000 (hitam) sampai dengan #FFFFFF (putih)

	BACKGROUND
	Menentukan nama file gambar untuk background tabel
	Nama file background (dalam format GIF atau JPEG)


6. Format Paragrpah

HTML juga memiliki beberapa format standar  seperti text alignment, paragraph, horizontal line. 

Tabel 2.4 : Tabel Text Alignment
	Tag Format
	Guna

	<CENTER>….</CENTER>
	Membuat teks suatu paragraf menjadi rata tengah

	<RIGHT>…</RIGHT>
	Membuat teks suatu paragraf menjadi rapat kanan

	<P>
	Membuat satu pemisah paragraf

	<BR>
	Membuat suatu pemisah baris

	<HR
	Memberikan garis pemisah yang berkesan 3 dimensi 


7. Format font

Font pada halaman HTML dapat diformat sesuai dengan desain yang ditentukan. 

Untuk itu digunakan tag <FONT> …</FONT>. Berikut ini beberapa parameter yang dapat digunakan untuk memformat font.

Tabel 2.5 : Tabel Parameter Font
	Tag format
	Fungsi
	Isi

	SIZE
	Menentukan ukuran font 
	….,-2,-1,0,+1,+2,….

	COLOR
	Menentukan warna font
	Dalam heksadesimal #000000 (hitam) sampai dengan #FFFFFF (putih) 

	FACE
	Menentukan jenis font
	Nama font yang tersedia di browser.


8. Warna dokumen

Pada tag BODY dapat kita sertakan informasi tambahan berupa parameter yang digunakan untuk memodifikasi tampilan dari seluruh dokumen HTML. Untuk menyertakan parameter pada tag BODY gunakan tag sebagai berkut ;

<BODY  PARAMETER= Isi_parameter1  PARAMETER2= Isi_parameter2 dst> 

Beberapa parameter yang dapat digunakan untuk tag BODY terlihat seperti dalam tabel 2.6.

Tabel 2.6 : Tabel Parameter Tag Body
	Parameter
	Fungsi
	Isi

	BGCOLOR
	Menentukan warna background halaman
	Dalam hexsadesmal #000000 (hitam) sampai dengan #FFFFFF (Putih)

	BAKCKGROUND
	Menetukan nama file gambar untuk background
	Nama file backgound  dalam format GIF dan JPEG

	TEXT
	Menentukan warna teks normal
	Dalam hexsadesmal #000000 (hitam) sampai dengan #FFFFFF (Putih)

	LINK
	Menetukan warna hypertext
	Dalam hexsadesmal #000000 (hitam) sampai dengan #FFFFFF (Putih)

	ALINK
	Menetukan warna hypertext saat diklik
	Dalam hexsadesmal #000000 (hitam) sampai dengan #FFFFFF (Putih)

	VLINK
	Menentukan warna hypertext yang telah pernah dikunjungi
	Dalam hexsadesmal #000000 (hitam) sampai dengan #FFFFFF (Putih)


9. Form HTML

Form HTML merupakan tag yang paling penting khususnya dalam membuat apliaksi berbasis web. Form menyediakan elemen-elemen masukan yang dapat berupa textbox, check box, radio button, dan tombol.

Untuk mendeklarasikan sebuah form digunakan tag <FORM> .. </FORM>. Di dalam tag ini kita akan mendefinisikan elemen-elemen form seperti yang telah disebutkan diatas. Selain tag elemen form kita juga dapat menuliskan sembarang teks, tag, dan image.

Struktur tag FORM adalah sebagai berikut :

<FORM ACTION=program_pemroses METHOD =POST atau GET>


elemen1

elemen2

….

elemen n

</FORM>

Parameter Action menentukan file atau program yang akan memproses data yang diterima oleh form saat pengguna mengklik tombol submit. Parameter METHOD digunakan untuk menentukan metode pengiriman data form ke pemroses apakah GET atau POST.

A. ELEMEN TextBox

Elemen ini digunakan untuk menampilkan masukan berupa textbox yang mampu menerima masukan berupa string sebanyak satu baris. Tag yang digunakan adalah 

<INPUT TYPE =TEXT  NAME=textbox1 SIZE=xx>

Dimana TYPE menentukan jenis masukan yang berupa TEXT (textbox), NAME adalah identifikasi dari elemen ini untuk dibaca oleh progam pemroses nantinya. SIZE adalah ukuran tampilan textbox ini dalam banyaknya karakter.

B. ELEMEN TextArea
Elemen ini digunakan untuk menampilkan masukan berupa textbox yang mampu menerima masukan berupa string lebih dari satu baris. Tag yang dipergunakan adalah 

<TEXTAREA NAME=textbox1 ROWS=xx COLS=yy> Isi awal </TEXTAREA>

C. ELEMEN Checbox
Elemen ini digunakan untuk menampilkan masukan berupa pilihan dimana pengguna dapat memilih lebih dari satu pilihan.

Tag yang digunakan adalah 

<INPUT TYPE=CHECKBOX   NAME=checkbox1 VALUE=ON  atau OFF> Pilihan1

VALUES menentukan apakah pada keadaan awal checkbox ini terpilih (ON) atau tidak (OFF).

D. ELEMEN Radio Button

Elemen ini digunakan untuk menampilkan masukan berupa pilihan dimana pengguna hanya dapat memilih satu pilihan pada satu saat.

<INPUT TYPE=RADIO  NAME=radio1  VALUES=pilihan1 CHECKED> pilihan1

<INPUT TYPE=RADIO  NAME=radio1  VALUES=pilihan2> Pilihan 2

<INPUT TYPE=RADIO  NAME=radio1  VALUES=pilihan1> Pilihan 3

dan seterusnya

Checked menentukan apakah pada keadaan awal radio button itu terpilih atau tidak.

E. ELEMEN Drop_Down Menu

Elemen ini digunakan untuk menampilkan masukan berupa pilihan dimana pengguna hanya dapat memilih satu pilihan pada satu saat dan pengguna dapat melihat semua pilihan dengan menekan tombol dropdown yang tersedia.

Tag yang dipergunakan adalah 

<SELECT NAME=menu1>


<OPTION VALUE=pilihan1>Pilihan 1


<OPTION VALUE=pilihan2>Pilihan 2


<OPTION VALUE=pilihan3>Pilihan 3

dan seterusnya

</SELECT>

Di dalam tag SELECT ini terdapat tag OPTION yang berfungsi untuk menampilkan pilihan-pilihan yang tersedia. Setiap pilihan ditentukan isinya dengan parameter VALUE, parameter ini dapat bernilai sebuah alamat dokumen lain.

F. ELEMEN Tombol

Elemen ini digunakan untuk menampilkan tombol yang dapat berupa tombol SUBMIT untuk mengirimkan data ke pemroses server, RESET untuk mengulangi isian form, atau NORMAL yang tidak berfungsi apapun sebelum kita mendefinisikan sebuah fungsi untuknya.

Tag yang dipergunakan adalah

<INPUT TYPE=SUBMIT  VALUE=OK  NAME=tombol1>


untuk tombol submit

<INPUT TYPE=RESET VALUE=Reset  NAME=tombol2>


untuk tombol reset

<INPUT TYPE=NORMAL  VALUE=Button  NAME=tombol3>


untuk tombol normal

2.4  Mengenal JavaScript

Skrip merupakan suatu bahasa pemrograman biasa karena skrip juga berisi kumpulan instruksi program. Hanya saja skrip memiliki aturan yang lebih sederhana dan biasanya tidak perlu untuk dikompilasi sebelum menjalankannya. 

Ada perbedaan yang mendasar antara Java dan JavaScript yaitu Java merupakan bahasa pemrograman (berbasis kompiler) sedangkan JavaScript adalah bahasa skrip (berbasis Interpreter). 

Program Javascript diletakan didalam halaman HTML dengan menggunakan tag <SCRIPT>. Selengkapnya tag <SCRIPT> yang diletakan pada halaman HTML adalah sebagai berikut :

<HTML>

<HEAD> </HEAD>

<SCRIPT LANGUAGE=”JavaScript”>

<!-- //penyembunyian script pada browser lama


deklarasi variabel, obyek, dan fungsi JavaScript

//-- >//akhir penyembunyian

<BODY>


bagian isi halaman web

</BODY>

</HTML>

MENDEFINISIKAN FUNGSI

Fungsi pada JavaScript mempergunakan tag sebagai berikut ;

Function nama_fungsi (parameter1, parameter2, ..)

{


//pernyataan-pernyataan

}

nama_fungsi merupakan nama yang diberikan untuk fungsi tersebut. Parameter-parameter merupakan informasi diberikan kepada fungsi tersebut.

Contoh Fungsi

Function fungsisaya( )

{


return 1;

} 

Fungsi diatas akan mengembalikan nilai 1 bila fungsi tersebut dipanggil.

Pada tabel 2.7 terdapat bermacam - macam kejadian yang ada dalam JavaScript.

Tabel 2.7 : Tabel Kejadian Pada JavaScript

	Kejadian
	Keterangan

	Abort
	Di bangkitkan bila pengguna menhentikan pemuatan citra (tag <IMG> ) yaitu bila pengguna menekan tombol Stop atau mengklik link pada browser.

	Blur
	Dibangkitkan bila sebuah elemen form kehilangan fokus masukan, yaitu bila pengguna menekan tombol tab atau mengklik elemen form lainnya

	Change
	Dibangkitkan bila informasi masukan pada sebuah elemen form (seperti text, textarea) diubah oleh pengguna

	Click
	Dibangkitkan bila pengguna mengklik sebuah elemen form atau link

	Error
	Dibangkitkan bila terjadi kesalahan saat browser memuat dokumen atau citra (gambar)

	Focus
	Dibangkitkan bila sebuah elemen form menerima focus masukan, yaitu bila pengguna mengklik elemen form atau menekan tombo l tab sehingga focus masukan berpindah ke elemen ini.

	Load
	Dibangkitkan bila browser selesai memuat dokumen

	MouseOut
	Dibangkitkan bila kursor mouse keluar dari daerah link atau peta citra

	MouseOver
	Dibangkitkan bila kursor mouse berada di atas sebuah link. 

	Reset 
	Dibangkitkan bila pengguna menekan tombol reset

	Select
	Dibangkitkan bila pengguna memilih sebagian atau seluruh teks pada elemen form yang berupa kotak teks.

	Submit
	Dibangkitkan apabila pengguna menekan tombol Submit

	Unload
	Dibangkitkan bila pengguna keluar dari dokumen


2.5  Mengenal MySQL

SQL (Structured Query Language) merupakan suatu query standar yang digunakan untuk basis data relasional. Sedangkan MySQL adalah bahasa SQL yang merupkan bahasa standar yang digunakan untuk mengakses server database. MySQL dikembangkan mulai tahun 1996 dan dapat menangani lebih dari 40 database, dengan kurang lebih 1000 tabel. MySQL pada awalnya dikembangkan dengan tujuan agar SQL Server dapat berjalan dengan cepat dan dapat menangani banyak database. SQL server adalah sebuah program yang berfungsi untuk melayani permintaan query database, salah satunya adalah MySQL.

2.5.1 Tipe data pada MySQL

Ada beberapa jenis field yang dipergunakan dalam MySQL untuk menyimpan data pada tabel. Tipe data tersebut seperti terlihat pada tabel 2.8.

Tabel 2.8 : Tabel Tipe Data Mysql

	Tipe Data
	Keterangan

	
	

	TinyIint
	Signed range  –128 -127, Unsigned range 0 – 255

	SmallInt
	Signed range  –32768 – 32767, Unsigned range 0 – 65535

	MediumInt
	Signed range  –8388608 – 8388607,  Unsigned range 0 – 16777215

	Int
	Signed range  - 21474836648 – 2147483647, Unsigned range 0 – 4294967295

	BigInt
	Signed range - 9223372036854775808 – 9223372036854775807, Unsigned range 0 – 18446744073709551615 

	Float
	Angka floating point, tidak boleh unsigned range – 3.402823466E + 38 F --1.175494351E –38, 0, -1.175494351E –38 – 3.402823466E + 38F

	Double
	Angka floating point normal, tidak boleh unsigned, range 1.7976931348623157E + 308 – 2.2250738585072014E – 308,0,2.2250738584072014E-308-1.7976931348623157E+308.

	Real 
	Sama seperti Double

	Decimal 
	Angka unpacked floating point. Tidak boleh unsigned. Range sama seperti double. Berkelakuan seperti char.

	Numeric
	Sama seprti decimal

	TimeStamp
	Timestamp otomatis berisi waktu saat tabel diakses dalam UNIX time.

	Date
	Untuk menyimpan informasi tanggal Format : ‘YY-MM-DD’, ‘YYYY-MM-DD’, dan ‘YYMMDD’. Range 0000-00-00 sampai 9999-12-31.

	Time
	Untuk menyimpan informasi waktu. Format ‘HH:MM:SS’, ‘HHMMSS’, ‘HHMM’, ‘HH’. 

	DateTime
	Untuk menyimpan informasi tanggal dan waktu. Format “YYYY-MM-DD HH:MM:SS”, range ‘0000-01-01 00:00:00’- ‘9999-12-31 23:59:59’.

	Char
	String dengan panjang tetap, selalu tersimpan dengan panjang yang ditentukan. Range 1-255 karakter. Seluruh space akhiran dibuang saat dipanggil. Di-urut dan dibandingkan secara case insensitif.

	VarChar
	String dengan panjang variabel tersimpan sesuai dengan panjang saat itu. Range 1-255 karakter seluruh space akhiran dibuang saat dipanggil. Disortir dan dibandingkan secara case insensitif.

	TinyText atau TinyBlob
	Text atau Blob dengan panjang maksimum 255 karakter

	Text atau Blob
	Text atau Blob dengan panjang maksimum 65636 karakter.

	Mediumtext atau MediumBlob
	Text atau Blob dengan panjang maksimum 167772016 karakter

	Longtext atau LongBlob
	Text atau Blob dengan panjang maksimum 4294967295 karakter.

	Enum (‘nilai1’, ‘nilai2’, …)
	Objek string yang hanya boleh memiliki satu nilai dari nilai yang dimungkinkan atau kosong.

	Set (‘nilai1’, ‘nilai2’, …)
	Objek string yang boleh memiliki lebih dari satu nilai dari nilai yang dimungkinkan atau kosong.


2.5.2   Membuat dan Menghapus Database

Database dalam MySQL digambarkan dalam sebuah direktori yang biasanya terdapat pada direktori data dalam direktori dimana MySQL tersebut berada. Nama direktori tersebut akan sama dengan nama database yang akan kita buat. Sintak pembuatan suatu database dalam MySQL adalah sebagai berikut :

mysql>create database nama_database;


Sedangkan untuk menghapus suatu database sama halnya dengan menghapus direktori yang ada dalam direktori data tersebut. Sintaknya adalah sebagai berikut :

mysql>drop database nama_database;

2.5.3
Tahapan Membuat Tabel 

Umumnya dalam membuat tabel dalam MySQL pertama-tama perlu untuk membuat database yang digunakan untuk meletakkan tabel yang akan dibuat.  Setiap perintah MySQL selalu diakhiri dengan tanda titk-koma (;). 

Untuk memanggil nama database tempat membuat tabel dapat menggunakan perintah : 

mysql > use nama_database;

Perintah diatas akan memunculkan pesan bahwa database telah siap. Jika akan membuat tabel maka tabel yang dibuat tersimpan dalam database yang telah dipilih dengan menggunakan perintah diatas. 


Tabel dalam MySQL dibuat dengan menggunakan perintah 

mysql > create table  nama_tabel (namafieldke-1  tipe_datake-1 (panjangfieldke-1), namafieldke-2  tipe_datake-2 (panjangfieldke-2), …, namafieldke-n  tipe_datake-n (panjang fieldke-n));

Apabila tabel berhasil dibuat maka untuk melihat hasil tabel tersebut dipakai perintah pada prompt seperti berikut :

mysql> show tables ;

+----------------------------------+

 | Tables in  nama-database |

+----------------------------------+

 | nama-tabel           
           |

 +---------------------------------+

Untuk mengisi data pada suatu tabel, gunakan perintah INSERT. Sintaksnya adalah 

mysql> insert into nama-tabel (kolom1, kolom2, …) values (nilai1, nilai2, ..);

Suatu tabel yang telah terisi data dapat dimodifikasi dengan menggunakan perintah UPDATE. Sintaks untuk modifikasi data pada MySQL adalah sebagai berikut :


mysql>  update nama-tabel

set nama-kolom1, nama-kolom2, …

where kriteria

Untuk melakukan penghapusan data pada tabel digunakan perintah DELETE. Sintaks selengkapnya adalah sebagai berikut :

mysql>  delete from nama-tabel where kriteria

Tabel yang telah terisi data-data akan dapat dipanggil dengan menggunakan perintah SELECT. Sintaknya adalah sebagai berikut : 

mysql>  select kolom1, kolom2, …


from nama-tabel


where kriteria;

Atau jika dipilih semua kolom dalam suatu tabel tanpa menggunakan kriteria dapat digunakan perintah sebagai berikut :

mysql>  select  *  from nama-tabel

2.6  Mengenal PHP

PHP merupakan bahasa scripting yang menyatu dengan HTML dan berjalan di server (server-side HTML-embedded scripting). Semua sintak dan perintah yang ditulis akan sepenuhnya dijalankan di server tetapi disertakan pada halaman html biasa. Tujuan dari bahasa scripting ini adalah untuk membuat aplikasi-aplikasi yang dijalankan di atas teknologi web. Dalam hal ini, aplikasi pada umumnya akan memberikan hasil pada web browser, tetapi prosesnya secara keseluruhan dijalankan di web server. Seluruh aplikasi web dapat dibuat dengan menggunakan PHP tetapi kemampuan PHP yang paling utama adalah konektivitas database dengan web.

2.6.1  Kelebihan-kelebihan PHP

a. Pengaksesan File GIF dengan PHP

PHP tidak terbatas hanya untuk menghasilkan output halaman HTML. PHP juga dapat digunakan untuk menghaslkan file gambar GIF. Untuk dapat menampilkan file GIF sintaks PHP harus di-compile dengan GD library yang mengandung fungsi-fungsi menipulasi GIF.

b. File Upload

PHP mampu menerima file upload dari setiap browser yang RFC-1867 compliant. Kemampuan ini memungkinkan user  untuk meng-upload file teks atau binary. Dengan fungsi-sungsi authentication dan logik PHP, kita memiliki kontrol untuk menentukan siapa yang boleh meng-upload dan apa yang harus dikerjakan terhadap file setelah file selesai di-upload.

c. HTTP Cookie

PHP secara transparan mendukung HTTP cookie. Cookie adalah mekanisme untuk menyimpan data pada browser sehingga user dapat dilacak atau diidentifikasi . 
d. Koneksi ke database server

PHP dapat melakukan koneksi ke database server sehingga dapat melakukan manipulasi tabel.

2.6.2  Struktur Program PHP

Kode program PHP pada halaman HTML ditandai dengan tag khusus yaitu <?php dan ?> atau cukup dengan tag <? dan ?>. Untuk penggabungannya dengan halaman HTML sintaknya adalah sebagai berikut :

<HTML>


<? //Sintaks PHP      ?>


</HTML>

Untuk menulis sintaks sederhana yang hanya menampilkan teks ke browser digunakan sintaks PHP seperti berikut ini :

<HTML>


<?
ECHO(“teks yang akan muncul”);


?>

</HTML>

Pemisah instruksi pada PHP sama seperti pada C atau Perl, yaitu setiap statemen dihentikan dengan tanda titk koma ( ; ). Tag penutup ?> juga berfungsi sebagai akhir statement. 

Seperti halnya bahasa pemrograman biasa PHP juga mempunyai variabel dengan jenis, antara lain integer, floating point, numbers, string, array, object, tetapi keistimewaan dari variabel PHP adalah variabel tersebut tidak harus didefinisikan secara ekplisit dengan kelima jenis variabel diatas, tetapi variabel tersebut akan mengolah secara langsung data yang diberikan misalnya data bertipe integer maka otomatis diolah secara interger dan hasilnya juga berupa integer.

Dalam penulisan variabel PHP nama variabel ditandai dengan tanda dollar ($). Misalnya nama variabel adalah a maka dalam PHP, ekspresi ini ditulis dengan $a.

Variabel dari luar PHP

Saat sebuah from HTML di-submit ke script PHP, setiap variabel dari form itu akan secara otomatis terdapat pada script. Misalnya ada sebuah form dengan masukan berupa teks, setelah di-submit isi variabel tersebut akan terdapat pada script dengan nilai yang dimasukkan.  Seperti yang terlihat pada contoh berikut, terdapat sebuah from HTML dengan nama form1.html, yaitu :

<HTML>

<BODY>

<FORM ACTION=”proses1.html” METHOD=”POST”>

<INPUT TYPE=”TEXT”   NAME=”nama1”>

<INPUT TYPE=”SUBMIT”>

</FORM>

</BODY>

</HTML>

Saat di-submit, pada file proses1.html PHP akan membentuk variabel dengan nama $nama1, yang berisi segala sesuatu yang dimasukan pada field nama1. Sedangkan pemroses file form1,html yaitu file proses1.html sintaksnya adalah sebagai berikut :

<HTML>

Pada file ini akan terdapat variabel dari file form1.html

<? Echo”$nama1”;

?>

</HTML>

Akses Basis Data

Inilah salah satu kelebihan PHP yaitu dapat mengkases data yang tersimpan didalam database serta melakukan manipulasi terhadap data tersebut. Untuk dapat mengakses database server terlebih dahulu membuka hubungan ke database tersebut.

Untuk menghubungkan ke MySQL dapat digunakan perintah sebagai berikut :

<?

$hostname=”Localhost”;
//hostname database server

$username=”root”;

//username database

$password=”mypassword”;
//password

$mysql_link = mysql_connect($hostname, $username, $password);

?>

Setelah sintaks tersebut sukses dijalankan, dapat dipastikan bahwa program telah terhubung ke database server MySQL. Sintaks diatas harus selalu disertakan sebelum dapat melakukan suatu aktivitas dengan tabel dengan mengirimkan query ke database tersebut.

1. Menampilkan isi tabel.

Setelah hubungan dengan database berhasil dilakukan, selanjutnya untuk menampilkan isi tabel dapat digunakan perintah sebagai berikut :

<?

//Untuk koneksi ke database server 

$mysql_link = mysql_connect(“localhost”,  “root”, ” ”);

//Untuk memilih database tempat tabel tersimpan misalnya nama database 

//adalah database1

$mysql_select_db(“database1”, $mysql_link);

//Untuk memilih seluruh field yang ada pada tabel 1

$query = “SELECT * FROM tabel1”;

$mysql_result = mysql_query($query ,  $mysql_link);

//Untuk menampilkan seluruh isi tabel 

while  ($row = mysql_fetch_row($res))

{

echo”$row[0]”;
//kolom pertama

echo”$row[1]”;
//kolom kedua

…..

}

?>

2. Menambah record

Untuk melakukan penambahan suatu record pada tabel dalam MySQL dapat dilakukan dengan perintah sebagai berikut: 

<?

//Untuk koneksi ke database server 

$mysql_link = mysql_connect(“localhost”,  “root”, ” ”);

//Untuk memilih database tempat tabel tersimpan misalnya nama          database

//adalah database1

$mysql_select_db(“database1”, $mysql_link);

//Untuk menambahkan tabel pada tabel1

$query = “INSERT INTO tabel1 (field1, field2, field3)”;

$query .=”VALUES ($field1, $field2, $field3);

$mysql_result = mysql_query($query ,  $mysql_link);

?>

3. Menghapus record 

Untuk melakukan penghapusan suatu record dalam MySQL dapat digunakan perintah sebagai berikut :

<?

//Untuk koneksi ke database server 

$mysql_link = mysql_connect(“localhost”,  “root”, ” ”);

//Untuk memilih database tempat tabel tersimpan misalnya nama database 

//adalah database1

$mysql_select_db(“database1”, $mysql_link);

//Untuk menghapus record tabel pada tabel1

$query =”DELETE FROM tabel1”;

$query .=”WHERE kriteria”;$mysql_result = mysql_query($query ,  $mysql_link);

?>

2.7   Penyiapan Server

Sistem Informasi Pemesanan Barang Seni di Kayangan Suci Artshop Lewat Internet ini menggunakan beberapa aplikasi yang tentunya sangat mendukung dalam perancangan sistem ini, diantaranya adalah :

1. Apache (Web Server)

2. MySQL (SQL database server)

3. PHP (Scripting Language)

2.7.1  Instalasi Apache

Untuk melakukan penginstalan Apache dapat dimulai dengan mengklik apache_1_3_12_win32.exe setelah itu ikuti petunjuknya dengan benar sampai instalasi yang dilakukan berhasil. Pada server apache ini membutuhkan beberapa konfigursi pada file httpd.conf, dimana ini bertujuan untuk mengaktifkan php pada server. Pengkonfigurasian file httpd.conf yang berlokasi di /Programs file/apache Group/Apache/conf dengan menghilangkan tanda “#” untuk mengaktifkan server apache.

2.7.2  Instalasi MySQL

Penginstalan MySQL dilakukan dengan mengklik mysql_win kemudian klik setup.exe dua kali, dan selanjutnya ikuti perintah-perintah penginstalan dengan benar sampai instalasi yang dilkukan berhasil dengan baik. Untuk menentukan mysql sudah atau belum akan diberikan tanda dari icon mysql yang berbentuk seperti lampu lalu lintas yang ada pada tool bar. Jika lampu merah menyala berarti mysql belum aktif dan jika lampu hijau yang menyala berarti mysql sudah aktif.
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